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ABSTRAK

Islam senantiasa menganjurkan kehidupan keluarga yang sakinah, harmonis dan
selalu ada kasih saying di dalamnya, diimbangi dengan benteng iman yang kuat. Keluarga
mampu menjadi pengayom yang baik jika masing-masing individu mengetahui, memahami
dan melaksankan tugas dan fungsinya masing-masing. Kalau dilihat dari segi yang lain suatu
perceraian kemungkinan banyak permasalahan, baik dalam keluarga maupun diluar keluarga
tersebut. Apabila dalam keluarga terjadi perceraian maka kebutuhan pendidikan anak,
pembinaan pribadi, bimbingan keagamaan dan kasih saying tidak terpenuhi, sehingga terjadi
kelainan dalam perkembangan kepribadian anak yang menyebabkan anak cenderung
mempunyai perilaku, karakter dan sikap keagamaan yang kurang baik. Penelitian ini
dilakukan di desa Plembutan Kecamatan Playen Gunung Kidul.

Subyek dalam penelitian ini adalah remaja berumur antara 13 — 21 tahun dari keluarga
yang bercerai di desa Plembutan Kecamatan Playen Gunung Kidul. Untuk memperoleh data
yang diperlukan, penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data melalui metode
observasi, metode wawancara, dan metode dokumentasi. Untuk analisa data menggunakan
metode analisa data deskriptif-kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang diamati.

Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa perceraian orang tua dapat
memberikan dampak positif dan negative terhadap kepribadian remaja. Dampak negative
yang timbul antara lain remaja menampakkan sikap kurang percaya diri, minder, malu,
frustasi, menunjukkan kecemasan dan kekhawatiran dengan masa depan mereka,
terganggunya kestabilan emosi dan kurang memiliki kesadaran untuk mentaati ajaran agama,
kurang memiliki kesadaran melaksanakan ibadah shalat dan ibadah yang lain. Namun disisi
lain ada dampak positif manakala remaja memiliki visi dan misi kedepan, bahwa kehidupan
masa lalu orang tuanya patut dijadikan pelajaran untuk tercapainya masa depan yang lebih
baik. Dampak positif dan negative ini sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi kehidupan
keluarga yang mengalami perceraian, kondisi lingkungan tempat tinggal, pengalaman anak
sebelum orang tuanya bercerai, pendidikan yang diterimanya, perhatian dan perawatan dari
orang tua terhadap anak setelah terjadi perceraian.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. PENEGASAN JUDUL
Untuk menghindari kesalahpahaman pembaca dalam memahami judul
skripsi ini, perlu penulis tegaskan maksud dari judul skripsi diatas :
1. Dampak Perceraian

Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik
positif atau negatif..’

Berdasarkan arti diatas, yang dimaksud dampak dalam skripsi ini
adalah akibat yang ditimbulkan dengan adanya perceraian baik berakibat
positif atau negatif pada dini anak-anak mereka.

Sedangkan perceraian dalam ta’rif Arab disebut Thalaq. Thalaq
berarti terputusnya ikatan bagi sebuah perkawinan dan bahwasanya thalaq
itu adalah merupakan tanda adanva perni_kahan.z

Secara istilah perceraian adalah putusnya hubungan atau ikatan
perkawinan antara laki-laki dan perempuan sebagal suami istri, karena
keduanyva sudah tidak saling membutuhkan lagi.3

Jadi, dampak perceraian yang dimaksud adalah. akibat yang
ditimbulkan dengan putusnya sebuah ikatan perkawinan yang sah antara

suami dan istn dan telah diputus oleh Pengadilan Agama, yang

! W 1.8 Poerwodarminte, Kamis Besar Bahasa indonesia, { Jakarta : Balal Pustaka :

1976 ). hlm. 414.
Sayyid Sabiq, Figh Sumnah, ( Beirut : Darul Figr, 1983 ), Jild. 11, him. 206
* . Drs.Moh Rifa’l, M A Kifavatul Akhyar, ( Semarang : CV.Toha Putra, 1978 ),him.346.



berpengaruh positif atau negatif terhadap kepribadian remaja yang orang

tuanya bercerai.

_E\.)

Kepribadian Remaja

Kepribadian merupakan terjemahan dari Bahasa Inggris Personality
Yang berasal dari kata persona ( bhs. Latin ) yang berarti kedok atau
topeng. Yaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain
panggung, vang maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak atau
pribadi seseorang.’

Sedangkan secara istilah kepribadian merupakan suatu totalitas
pstkofisis yang komplek dari individu sehingga tampak dalam tfingkah
lakunya yang memuat aspek karakter, temperamen, sikap, stabilitas emosi,
responsibilitas dan sosiobilitas.” Dalam penelitian ini penulis membatasi
pada aspek temperamen, responsibilitas dan sikap.

Temperamen merupakan disposisi reaktif seseorang atau cepat
lambatnya mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dari
luar® Dalam penelitian ini penulis mengkhusnskan pada temperamen
remaja vang menyangkut mampu tidaknya remaja dalam mengendalikan
emosi vang berkaitan dengan perceraian orang tuanya.

Responsibilitas merupakan kesiapan untuk menerima resiko dari

tindakan atau perbuatan yang dilakukan.’ Dalam penelitian ini penulis

' Drs. Agus Sujanto, Psikologi Kepribadian, ( Jakarta : Aksara Baru, 1980 ),him. 18.

5

Dr.H.Syamsu Yusuf LN M.Pd., Psikologi Ferkembangan Anak dan Remaja, (
Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2001 ), him.126

* fbid. him. 127.
T Ibid., him 128.



mengkhususkan pada mampu tidaknya remaja dalam menerima kenyataan
hidup karena perceraian orang tuanya.

Sedangkan sikap adalah sambutan terhadap objek ( orang, benda,
peristiwa, norma dan scbagainya ) yang bersifat positif,negatif atau
ambivalen ( ragu-ragu ).¥ Dalam penelitian ini, sikap yang dimaksud
adalah sikap keagamaan remaja yang menyangkut ketaatan remaja
terhadap ajaran agama sebagai akibat dan perceraian orang tuanya.

Sedangkan remaja merupakan manusia yang berusia antara 13 - 21
tahun, belam pernah menikah, beragama Islam, berasal dari keluarpa yang
bercerai dan berdomisili di Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung
Kidul.

Jadi yang dimaksud dengan Kepribadian Remaja merupakan
perubahan vang terjadi pada remaja yang menyangkut tentang pribadi
remaja yang menyangkut temperamen yang meliputi mampu tidaknya
remaja dalam mengendalikan emosi, responsibilitas yang menyangkut
mampu tidaknya remaja dalam menerima kenyataan hidup dan sikap
keagamaan remaja vang menyangkut ketaatan remaja terhadap ajaran

agamanya sebagai akibat dari perceratan orang tuanya.

Dr H.Syamsu Yusuf LN M.Pd., Op Cif_hlm 127.



3. Desa Plembutan, Kecamatan Playen Gunung Kidul

Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung Kidul merupakan
tempat yang menjadi objek penelitian penulis, dimana di Desa Plembutan,
Kecamatan Playen, Gunung Kidul tersebut terdapat kasus perceraian, dan
keluarga yang bercerai tersebut mempunyai anak remaja berumur antara
13 — 21 tahun dan menanggung akibat dari perceraian kedua orang tuanya.

Jadi jelasiah yang dimaksud dengan judui : DAMPAK
PERCERAIAN TERHADAP KEPRIBADIAN REMAJA ( Studi Kasus di
Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung Kidul ) merupakan
penelitian lapangan tentang akibat vang terjadi dari suatu perceraian yang
berpengaruh positif atau negatif terhadap kepribadian remaja dari keluarga
yang bercerai vang menvangkut tentang temperamen, responsibilitas dan
sikap keagamaan remaja yang terjadi di Desa Plembutan, Kecamatan

Playen, Gunung Kidul.

B. LATAR BELAKANG
Islam senantiasa menganjurkan kehidupan keluarga vang sakinah,
harmonis dan selalu ada kasih sayang didalamnya, dan juga diimbangi dengan
benteng iman vang kuat. Keluarga mampu menjadi pengayom yang baik jika
masing-masing individu mengetahui , memahami dan melaksanakan tugas dan
fungsinya masing-masing. Perkawinan bertujuan untuk membentuk keluarga

(rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha

Esa.



Dalam Islam tujuan perkawinan adalah : untuk melanjutkan keturunan
yang sah, menjauhkan diri dari perbuatan yang dilarang Allah, menghormati
sunnah Rasul, membersihkan keturunan dan untuk menimbuikan rasa cinta
antara suami dan istri, anak — anak dan keluarga. Sebagaimana firman Allah

SWT dalam Surat Ar-Ruum Ayat : 21 :

o S T °v noe
S LA Qyot@w
}"’//o////@// /

3 ” ///)_Jug))\bj r;.bjA

* Dan diantara tanda-tanda kekuasan-Nya 1alah Dia menciptakan untukmu
istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanva, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasth dan sayang.

Sesungguhnya pada gyang demikian benar-benar terdapat tanda-tanda bagi
kaum vang berfikir ¢

Kalau dilibat dari segi yang lain, suatu percerajan besar kemungkinan
mengandung banyak permasalahan, baik dalam keluarga itu sendiri maupun
diluar keluarga tersebut. Problem yang mungkin timbul dengan adanya
perceraian antara lain : mengenai nafkah keluarga, pendidikan anak-anak
mereka, bimbingan keagamaan dan kepribadian remaja dan hubungan antara
anak dengan ibu bapaknya.

Remaja membutuhkan bimbingan untuk proses kedewasaannya.
Kehadiran orang tua dalam bimbingan kepribadian dan keagamaan sangat
penting, Peran utama dalam bimbingan dan asuhan adalah orang tua, karena

mereka adalah orang terdekat dalam kehidupan remaja. Sehingga bukan hanya

ju

L.hlm.644.

UNL, 4-Cur'an dan Terjematmya, ( Yogyakarta : PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995



kebutuhan jasmani semata yang harus ada, melainkan juga perhatian terhadap
pemenuhan kebutuhan rohani dan psikis.

Perkembangan kepribadian anak tidaklah terjadi dengan begitu saja,
melainkan merupakan perpaduan antaré faktor-faktor konstitusi biologi, psiko-
edukatif, psikososial dan spiritual. Peran orang tua dalam hal ini sangat
penting, karena orang tua merupakan pembina pribadi yang utama bagi anak
dan tokoh yang diidetifikasikan atau ditiru anak.

Bila dalam keluarga terjadi ketidakharmonisan atau terjadi perceraian,
maka kebutuhan anak akan pendidikan, pembinaan pribadi, bimbingan
keagamaan dan kasih sayang tidak terpenuhi, sehingga terjadi kelainan dalam
perkembangan  kepribadian anak yang menyebabkan anak cenderung
mempunyai perilaku, karakter dan sikap keagamaan yang kurang baik Anak
akan cenderung mempunyai sikap mudah frustasi, minder atau kurang percaya
diri, menarik diri dari pergaulan dan mempunyai sikap yang kurang baik
terhadap agamanva, seperfi, kurang percaya pada agamanya dan meremehkan
nilai-nilai norma-norma agama.

Adapun dalam studi pendahuluan yang penulis lakukan di Desa
Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung Kidul, menurut pandangan penulis
masyarakat disana masih banyak yang bercerai yaitu 35 kasus terjadi pada
tahun 1999, 22 kasus terjadi pada tahun 2000 dan 33 kasus terjadh pada tahun
2001 dan perceraian tersebut berpengaruh pada perkembangan kepribadian
remaja yang meliputi karakter dan sikap keapamaan remaja yang orang tuanya

betrcerail.



B. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah diatas dapat dirumuskan permasalahan :
Bagaimana akibat perceraian terhadap kepribadian temaja yang mehputi
1. Bagaimana akibat perceraian terhadap femperamen yang menyangkut
kemampuan remaja dalam mengendalikan emosi di Desa Plembutan,

Kecamatan Playen, Gunung Kidul?

4]

Bagaimana akibat perceraian terhadap rtesponsibilitas vang menyangkut
kemampuan remaja dalam menerima kenyataan hidup di Desa Plembutan,
Kecamatan Playen, Gunung Kidul?

3. Bagaimana akibat perceraian terhadap sikap keagamaan remaja yang
menyangkut ketaatan remaja terhadap ajaran agama di Desa Plembutan,

Kecamatan Playen, Gunung Kidul?

C. TUJUAN PENELITIAN

I, Untuk mengetahui akibat perceraian terhadap temperamen remaja di Desa
Plembutan, Kecamatan Playen, Gummg Kidul

2. Untuk mengetahui akibat perceraian terhadap responsibilitas remaja di Desa

Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung Kidul.

[

Untuk mengetahui akibat perceraian terhadap sikap keagamaan remaja . di
Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung Kidul.

D. KEGUNAAN PENELITIAN

1. Menambah wawasan pemikiran dan pengetahvan dalam bidang [mu

Psikologi.



2. Bisa diyjadikan pijakan dalam meningkatkan pemahaman tentang

pentingnya bimbingan kepribadian remaja, walaupun terjadi perceraian

dalam keluarga, khususnya di Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung

Kidul.

E. KERANGKA TEORITIK

1. PERCERAIAN

a.

Pengertian Perceraian
AT
Percerajan dalam ta’rif arab disebut Thalag. Kata N2 diambil
. AT W . : .
dari kata Lﬁ)\bg vang berarti melepaskan dan meninggalkan. Jika
2 s - -2 f/ -

dikatakan \_/-..-;*9\ cadbl (tawanan telah lepas), maka telah lepasiah
_ o Z .
ikatan dan perjanjiannya. Sedangkan dalam syara’, kata & berarti
terputusnya ikatan bagi sebuah perkawinan dan bahwasanya thalak jtu
merupakan tanda adanya pernikahan. '

Sedangan secara istilah perceraian adalah putusnya hubungan atau
ikatan perkawinan antara laki-laki dan wanita sebagai suam istri, karena
keduanya sudah tidak saling membutuhkan lagi.'' Disamping itu proses
terjadinya perceraian dilakukan apabila dalam swatu perkawinan sudah
tidak ditemukan kedamaian dalam keluarga.

Dengan demikian, jelaslah bahwa perceraian adalah jalan terakhir
yang harus ditempuh apabila sudah tidak ada jalan lain yang tepat untuk

mengatasi masalah-masalah dalam keluarga. Perceraian dalam ajaran

il

W Sayyid Sabiq, Op.Cir., him. 206.

Drs Moh. Rifa’t, M. A., Op.Cit him.346.



islam adalah merupakan perbuatan yang sangat dimurkai Allah,

111e<;k|pun itu halal. Sesuai denoan Hadits: )
ung\ DA B L 5\"(0”&)“ ff/o\fcf\a
A\_}”p,ﬁ}\l\ =2 {3/ %) 6 0 (S}ﬁ
* Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah S.A.W. Bersabda : Perbuatan
halal vang sangat dibenci Allah Azza Wajalla ialah Thalaq™. (
H.R. Abu Daud dan Hakim dan dishahkan olehnya)'?

Dari hadits diatas menjelaskan bahwa perkawinan apabila sudah
tidak dapat mencapai tujuannya yaitu tercapainya keluarga yang sakinah
mawaddah wa rohmah dan tidak dapat menjaga keutuhan keluarga, maka
pintu perceraianlah yang harus terjadi.

Oleh sebab ity sudah scharusnya sebelum manusia menikah, harus
mempersiapkan dengan masak dan matang serta penuh pertimtbangan-
pertimbangan.

Pernikahan merupakan suatu ikatan suci yang didalamnya diharapkan

berist naungan kasih sayang antara individu satu dengan lainnya sebagai

bagian dari satu wadah vang dinamakan keluarga. Demikian suci dan

agungnva ikatan tersebut, sehingga Allah SWT berfirman dalam Surat An-

Nisa™ avat 21 ;

of 5 - <
A o 2 ard .,;-’>//p s
2 Q,Q;‘_;.}_jak.)}_;y\_, 9

NS AGK jw

“Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, padahal sebaglan kamu
telah bergaul { bercampur } dengan yang lain sebagai suami istri. Dan

¢ s\
4 °
_\9L>ﬁ"°—"-)\

12 Sayyid Sabiq., Op. Cit. him. 10.
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mere]ﬁi ( 1stri-istrimu ) telah mengambil dan kamu perjanjian yang
kuat™’”

Tentunya kita sama-sama tahu, tujuan hidup setiap manusia adalah
tercapainya kebahagiaan hidup. Salah satu upaya untuk mewujudkan
kebahagiéan itu adalah dengan jalan pernikahan. Meski hal itu bukan jaminan
kebahagiaan setiap manusia, tapi dengan adanya pemikahan maka akan
terjadi penvatuan cmosional yang akan mendatangkan kebahagiaan bagi
orang yang melakukannya.

Namun pernikahan tidak selamanya mendatangkan kebahagiaan.
Bahkan kadang membawa pada kekecewaan dan penderitaan. Pernikahan
semacam ini bukanlah merupakan pemikahan yang sehat, sebab jauh dari
tujuan dan penghayatan makna pernikahan itu sendini.

Sesungguhnya keluarga muslim adalah inti dari masyarakat yang baik,
maka wajiblah diperhatikan dengan memelihara ikatan pemikahannya
bertujuan untuk menciptakan kebahaglaan dengan limpahan kasih sayang dan
upaya untuk mencapai ketenangan jiwa. Hal ini sesuai dengan firman Allah

Surat Ar-Ruum ayat :2] :
R VA ~

. e AR
\&J\\ozs 9/E\7\/ LU /XSL}&?U\Q\\_}) (j}j
/}'ﬁ/ //‘,// /o/////

, \ ALY
Q) /// /ﬁ»{fd\ L_,g_;og),ﬁ r.)yﬁ

“Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu istri-istri dari jemsmu sendin, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih

13
him 120,

UM, Al-Qur'an dan Terjemahnya( Yogyakarta : PT.Dana Bhakti Wakaf,1995 ),
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dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang berfikir.”**

Berdasarkan ayat diatas, maka kasih sayang dalam pernikahan
merupakan keridhoan Allah SWT. Namun tidak semua keluarga mampu
merawat kasih sayang itu dengan baik. Hal ini berakibat pudamya kasih
sayang yang akan membawa pada satu keterputusasaan ikatan pernikahan
atau perceraia;n. Jika ikatan pernikahan antara suami dan istri yang demikian
kokoh itu rusak dan berakhir dengan perceraian, maka sesungguhnya Allah
SWT tidak menyukai hal yang demikian. Karena dengan rusaknya pernikahan
itu berarti rusaklah kebaikan dan kemaslahatan yang telah dibina oleh
sepasang swami istri.

Terjadinya suatu perceraian, berarti pula pengkufuran nikmat nikah.
Hal itu berarti telah merobohkan tujuan nikah dan menimbulkan mafsadat
serta menyakiti salah satu pihak, baik itu svami atau istri dan terutama pada
diri anak-anak mereka yang scharusnya mendapatkan perlindungan, kasih
sayang dan bimbingan serta pendidikan untuk kehidupan yang lebih baik di
masa mendatang,

Perkawinan yang bahagia merupakan cita-cita dan idaman setiap
manusia yang berumah tangga dan untuk mencapai kebahagiaan tersebut
telah ditentukan jalannya oleh Allah dan Rasul-Nya.

Perkawinan akan bahagia jika suwami dan istri memahami dan

melaksanakan hak dan kewajiban masing-masing. Hak dan kewajiban

4 Ibid, him. 644
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suami 1stri dapat bergantian dan bisa juga dilakukan bersama-sama sesuai
dengan situasi dan kondisi keluarga tersebut.

Adapun yang menjadi kewajiban suami antara lain : Menjadi
pemimpin dan pelindung keluarga, memberikan nafkah, membimbing
dan mendidik 1stri dan keluarga, Mengganli dan memperlakukan istri
dengan baik, bijaksana dan sabar dalam menghadapi keluarga.Sedangkan
kewajiban istri antara lain : menghormati dan mencintai suami, menjaga
dan memelihara kehormatan keluarga, dan mengatur kelnarga, 1?

Selain mempunyai hak dan kewajiban masing-masing, suami dan
istri juga mempunyai hak dan kewajiban yang harus dilakukan bersama.
Hak dan kewajtban bersama tersebut seperti melakukan hubungan
seksual, mengerjakan pekerjaan rumah, mengatur manajemen keluarga
dan membimbing serta memperhatikan pendidikan anak. ¢

Seperti perkawinan, dalam perceraianpun dilalakan karena ada
maksud dan tujuan yaitn untuk menghindari ketidak cocokan antara
suami dan istri, dalam arti sudah tidak dapat disatukan lagi, maka
perceraian harus ditempuh dengan tetap mengingat akibat yang akan

tirnbul terhadap anak — anak mereka.

15

Said Athar Radhawi, Mengarungi Sandera Kebafiagiaan ( Tata Cara Berkeluarga

Menwrut Istanr ), { Bandung : Al Bayan, 1998 ),hlm 435

16

1hid \htm 48,
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b. Sebab-sebab Perceraian

Memilih teman hidup merupakan hal yang sangat mutlak. Barang
siapa sanggup memilih temannya secara tepat, berarti dia telah mampu
meletakkan landasan penting untuk mewujudkan kebahagiaan di masa
depan. Islam telah mengajatkan bagaimana cara memilih teman hidup.
Keberhasilan atau kegagalan kehidupan suami istri sangat ditentukan
oleh sejauh mana kepatuhan terhadap cara yang telah ditentukan.

Seorang ilmuwan Amerika mengadakan penelitian masalah
perkawinan dan membuat suatu kesimpulan bahwa ada beberapa faktor
yang dapat menghambat terciptanya kebahagiaan, antara lain :

1. Faktor ekonomis

g

. Adanya campur tangan mertua dalam urusan rumah tangga

[¥8

. Tidak adanya bantuan yang cukup untuk mengatur rumah tangga dan

pemeliharaan anak

4. Faktor keluarga suami

wn

. Adanya penyakit atau cacat pada salah seorang suami atau istri."”?

Jadi sesuai dengan apa vang diungkapkan oleh ilmuwan tersebut
memberikan gambaran bahwa menikah itu harus dilihat dari segi
manapun dan juga harus diperhitungkan untung dan ruginya, de_mi

kebahagiaan dan keutuhan kefuarga.

i Muhammad Usman Al-Khasyat, Problematika Suami Isiri, ( Bandung : Amar
Press, 1991 ),him.54.
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Suatu keluarga yang sudah diwarnai dengan ketegangan-ketegangan
dan ketidak serasian, maka tidak lama lagi akan terjadi kehancuran.
Hambatan dan tantangan dalamn perkawinan sangat banyak dan rumit,
Apalagi jika suami istri tidak mampu mengatasi, maka itu pasti terjadi.
Banyak sebab ataupun faktor yang menyebabkan perceraian. Adapun
sebab-sebab perceraian itu adalah :

1. Istri berbuat zina
2. Istri nusyuz setelah diberi nasehat dengan segala daya upaya
3. Istn suka mabuk, penjudi atau melakukan kejahatan yang
mengganggu keamanan rumah tangga
4, Dan lain-lain sebab yang berat yang tidak dapat memungkinkan
mendirikan rumah tangga dengan damai dan teratur.'®
Dani apa yang diungkapkan diatas tidak semma perceraian
disebabkan oleh pihak wanita atau istri, akan tetapi banyak juga dari laki-
laki vang membuat wanita minta untuk diceraikan dengan kasus yang
sama. Apalagi dizaman yang moderen ini dimana kebebasan sudah ada,
maka masalah kawin cerai merupakan hal yang biasa.
Menurut ajaran Islam, dari sebab perceraian yang ada, sebenamya
akan lebih baik apabila dicari jalan keluarnya dulu yang baik, akan tetapi
jika penyebab perceraian itu memang benar-benar tepat dan masuk akal,

maka perceraian dapat dilakukan.

iR

Prof.H. Mahmwd Yunus, Aukum Perkawinan Dalam Isfam ( Jakarta : Al-Hidayah,
1968 ), hlm.113.
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2. KEPRIBADIAN REMAJA

a. Pengertian Kepribadian

Kata kepribadian berasal dar kata personalify ( bahasa Inggris )

vang berasal dan kata persona (bahasa latin) yang berarti kedok atau

topeng, vaitu tutup muka yang sering dipakai oleh pemain-pemain

panggung yang maksudnya untuk menggambarkan perilaku, watak

. . £)
pribadi seseorang."”

Sedangkan secara terminologis ada beberapa pengertian tentang

kepribadian yaitu antara lain :

1.

MAY mengartikan kepribadian sebagai a socis! stimus Value. Jadi

menurutnya cara orang lain mereaksikan itulah kepribadian individu.

. MC Dougal dan kawan-kawannya berpendapat bahwa kepribadian

adalah tingkatan sifat-sifat dimana-mana biasanya sifat yang tinggi

tingkatannya mempunyai pengaruh yang menentukan.

. Gordon W Allport mengemukakan, Fersonality Is dinamic

organization withhin the individual of those psychophysycal system,
then determines his unique adhusment this environment ( Kepribadian
adalah organisai dinamis dalam diri individu sebagai sistem psikofisis
yang menentukan caranya yang khas dalam menyesuaikan diri

terhadap lingkungan 3.2

19

Drs. Agus Sujanto, Op. (¢, him, 10

0 Dr. H. Syamsu Yasuf LN. M.Pd.. Op. Cir., him. 126
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Kepribadian dapat juga diartikan sebagai kualitas perilaku individu
vang tampak dalam melakukan penyesuaian terhadap lingkungan secara
unik vang mernuat aspek karakter, temperamen, sikap, stabilitas emosi,
responsibilitas dan sosiobilitas. *'

Kepribadian menurut paham kesehatan jiwa adalah segala corak
kebiasaan manusia yang terhimpun dalam dirinya yang digunakan untuk
bereaksi serta menyesuaikan diri terhadap segala rangsangan, baik yang
timbul dan lingkungan ( dunia luar ), maupun yang datang dar dirinya
sendini ( dunia dalam ), sehingga corak dan kebiasaan itu merupakan satu
kesatuan fungsional yang khas untuk individu itn.®?

b. Aspek-aspek Kepribadian

Aspek-aspek kepribadian meliputi :

1. Karakter, yaitu konsekuen tidaknya dalam mematuhi etika perilaku,
konsisten atau teguh tidaknya dalam memegang pendirian atau

pendapat.

[

Temperamen, yaitu disposisi reaktif seseorang, cepat atau lambatnya
mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dan

lingkungan.

LS

Sikap, vaitu sambutan terhadap objek { orang, benda, peristiwa,
norma dan sebagainya } yang bersifat positif, negatif dan ambivalen (

ragu-ragu }.

B Jbid, hlm.124.
2 Prof DR.dcHDadang Rawari, AI-Qur 'an Hmu Kedokteran Jiwa dem Kesehatan
Jhea, { Y pgyakarta : PT Tdana Bhakti Prima Yasa, 1999, him. 214,
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4. Stabilitas emosional, vyaitu kadar kestabilan reaksi emosional
terhadap rangsangan dari lingkunga, seperti. mudah tidaknya
tersinggung, marah sedih atau putus asa.

5. Responsibilitas ( tanggung jawab ), yaitu kesiapan untuk menerima
resiko dani tindakan atau perbuatan yang dilakukan, seperti . mau
menerima resiko secara wajar, cuci tangan atau melarikan diri dari
resiko yang dihadapi.

6. Sosiobilitas, vaitu disposisi pribadi yang berkaitan dengan hubungan
interpersonal. Disposisi ini tampak dalam sifat pribadi yang tertutup

- - .1
atau terbuka dan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain

¢. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kepribadian
Kepribadian dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik hereditas (
pembawaan ) maupun lingkungan seperti fisik, sosial, kebudayaan,
spiritual.
1. Fisik
Faktor fisitk yang dipandang mempengaruhi perkembangan
kepribadian adalah postur tubuh ( langsing, gemuk, pendek atau tinggi
), kecantikan ( cantik atau tidak cantik ), kesehatan { sehat atau sakit-
sakitan ), keutuhan tubuh ( utuh atau cacat ), dan keberfungsian organ

tubuh.

¥ DrH.Syamsu Yusuf LN M.Pd., Op.Cit hlm. 128,
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2. Inteligensi

Tingkat  inteligensi  individu  dapat  mempengaruhi
kepribadiannya. Individu yang inteligensinya tinggi atau normal biasa
mampu menyesuaikan din dengan lingkungannya secara wajar,
sedangkan yang rendah biasanya sering mengalami hambatan atau
kendala dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya,

3. Keluarga

Suasana atau iklim keluarga sangat penting bagi perkembangan
kepribachan anak. Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan
keluarga yang harmonis dan agamis; dalam arti orang tua memberikan
curahan kasth sayang, perhatian sertabimbingan dalam kehidupan
berkeluarga, maka perkembangan I;epribadian anak cenderung positif.
Adapun anak yang dikembangkan dalam lingkungan keluarga yaﬁg
broken home, kurang harmonis, orang tua bersikap keras terhadap anak
atau tidak memperhatikan nilai-nilai agama dalam keluarga, maka
perkembangan kepribadiannya cenderung akan mengalami distorsi atau
mengalami kelainan dalam penyesuaian dirinya ( maladjusment ).

4. Teman Sebaya ( Peer Group )

Setelah masuk sekolah, anak mulai bergaul dengan teman
sebayanya dan menjadi anggota dari kelompoknya. Pada saat inilah dia
mulai mengalihkan perhatiannya untuk mengembangkan sifat-sifat atau
perilaku yang cocok atau dikagumi feman-temannya, walaupun

mungkin tidak sesual dengan harapan orang tuanya.



d.

19

Melalui hubungan interpersonal dengan teman sébaya, anak
belajar menilai dirinya sendiri dan kedudukannya dalam kelompok.
Bagi anak yang kurang mendapat kaasih sayang dan bimbingan
keagamaan atau etika dari orang tuanya, biasanya kurang memiliki
kemampuan selektif dalam memilih teman dan mudah sekali

terpengaruh oleh sifat dan perilaku kelompoknya.

. Kebudayaan

Setiap kelompok masyarakat ( bangsa, ras atau suku bangsa )
memilikitradisi, adat atau kebudayaan yang khas. Tradisi atau
kebudayaan suatu masyarakat memberikan pengaruh terhadap
kepribadian setiap anggotanga. Baik yang menyangkut cara beerfikir,
bersikap atau cara bertingkah laku. **

Karakteristik Kepribadian

Karakter merupakan unsur kepribadian yang dapat berubah dan
terbentuk dari pengaruh luar. Karakter terbentuk dari asimilasi dan
sosialisasi. Asimilasi menyangkut hubungan manusia dengan lingkungan
bendawi. sedangkan sosialisasi menyangkut hubungan antar manusia *

Dalam upaya memenuhi kebutuhan atau memecahkan masalah
yang dihadapi, ternyata tidak semua individu mampu menampilkannya
secara wajar, normal atau sehat, diantara mercka banyak juga yang

mengalams tidak sehat.

him.167.

*. Ibid, him.128-128.
B Dr. Jalaluddin, Psikologi Agama, ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 1998 ),



20

Menurut E.B.Hurlock (1986 ) penyesnaian atau kepribadian yang

sehat ditandai dengan karakteristik sebagai berikut :

L.

L2

Mampu menilai din secara realistik

Individu yang kepribadiannya sehat mampu menilai dirinya
sebagaimana apa adanya, baik kelebithan atau kekurangan, yang
menyangkut fisik ( postur tubuh, wajah, keutuhan dan kesehatan ) dan

kemampuan

. Mampu menilai situasi secara realistik

Individu dapat menghadapi situasi atau kondisi kehidupan
yang dihadapi secara realistik dan mau menerima secara wajar. Dia
tidak mengharapkan kondisi kehidupan itu sebagai sesuatu yang harus

sempurna.

. Mampu menilai prestasi yang diperoleh secara realistik

Individu dapat menilai prestasinya ( keberhasilan yang
diperolehnya ). Secara realistik dan mercaksinya secara rasional, Dia
tdak menjadi sombong, angkuh atau mengalami superiority complex,
apabila memperoleh prestasi yang tinggi, atau kesuyksesan dalam
hidupnya. Apabila mengalami kegagalan ia tidak mereaksinya dengan

frustasi, 1¢tapl dengan sikap pptimistik ( penuh harapan ).

. Menerima tanggung jawab

Individu yang sehat adalah individu yang bertanggung jawab.
Dia mempunyai keyakinan terhadap kemampuannya untuk mengatasi

masalah-masalah kehidupan yang dihadapinya.
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5. Kemandirian
Individu memiliki sikap mandiri dalam cara berfikir dan
bertindak, mampu mengambil keputusan, mengarahkan dan
mengembangkan diri serta menyesuaikan diri secara konstruktif
dengan norma vang berlaku dilingkungannya.
6. Dapat mengontrol emosi
Individu merasa nyaman dengan emosinya. la dapat menghadapi
situasi frustasi, depresi atau stres secara positif atau konstruktif, tidak
destruktif ( merusak ).
7. Penerimaan sosial
- Individu dinilai positif oleh orang lain, mau berpartisipasi aktif
dalam kegiatan sosial dan memiliki sikap bersahabat dalam
berhubungan dengan orang lain.
8. Berbahagia
Individu yang sehat, situasi kehidupannya diwarnai
kebahagiaan, Kebahagiaan ini didukung oleh faktor-faktor pencapaian
prestasi, penerimaan dari orang lain, perasaan dicintai atau disayangi
orang lain.*®
Adapun kepribadian yang tidak schat itu ditandai dengan
karakteristik seperti berikut :
1. Mudah marah ( tersinggung }

2. Menunjukkan kekhawatiran dan kecemasan

% DrH Syamsu Yusuf LN, M.Pd., Op.Ciz, hlm. 130-131.
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3. Sering merasa tertekan ( stres atau depresi )

4. Bersikap pesimis dalam menghadapi kehidupan

5. Bersikap kejam atau senang mengganggu orang lain yang usianya
lebih muda atau terhadap binatang

6. Ketidakmampuan untuk menghindar dari perilaka menyimpang
meskipun sudah diperingati atau dihukum

7. Mempunyai kebiasaan berbohong

8. Kurang memiliki rasa tanggung jawab

9. Kurang memiliki kesadaran untuk menaati ajaran agama®’

Kelainan tingkah laku diatas berkembang, apabila anak hidup
dalam lingkungan yang tidak kondusif dalm perkembangannya.
Seperti lingkungan ketuarga yang tidak berfungsi { disfimction family)
yang bercirikan : Broken home, hubungan antar anggota keluarga
kurang harmonis, kurang memperhatikan nilai-nilai agama dan orang

tua bersikap keras atau kurang memberikan kasih sayang kepada

anak.?

€. Dampak Perceraian Terhadap Kepribadian Remaja
Langgengnya kehidupan perkawinan merupakan suatu tujuan
yang sangat diinginkan oleh Islam. Aqad nikah diadakan adalah untuk
selamanya dan seterusnya hingga meninggal dunia, agar suami isti

bersama-sama dapat mewujudkan rumah tangga sebagai tempat

T Ibid him.132.
Loc.Cit.
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berlindung, menikmati naungan kasih sayang dan dapat memelihara
anak-anaknya hidup dalam pertumbuhan yang baik. Karena itulah, maka
dikatakan bahwa ikatan antara suami istri adalah ikatan paling suci dan
paling kokoh.”?

Jika ikatan antara suami istri demikian kokoh dan kuatnya maka
tidak sepatutnya dirusakkan dan disepelekan. Setiap usaha untuk
menyepelekan hubungan perkawinan dan melemahkannya adalah dibenci
oleh Islam, karena ia merusakkan kebaikan dan menghilangkan

kemaslahatan antara suami istri.>°

Dalam haths Nab} dlsebptka N Corrade
Az 558wy &A_J.* ARV ATt A SOl op

SN VEERREE ngé)’

“ Dari Ibnu Umar, bahwa Rasulullah S.A.'W. Bersabda :

“Perbuatan halal yang dibenci Allah Azza Wajalla ialah Thalaq”. (
H.R. Abu Daud dan Hakim dan dishahkan olehnya). !

Dari hadits ini mengisyaratkan, bahwa Allah sangat membenci
perceraian, Perceraian hanya sebagai obat untuk kehidupan perkawinan
yang telah sakit. Tslam meletakkan perceraian dalam bentuk dimana
suami istri dapat menijau diri masing-masing dan merenungkan akibat

buruk tindakan mereka, bagi anak-anak dan bangunan yang tengah

mereka laksanakan, Hal itu akan membawa mereka meneliti peristiwa-

29
30
3’

Sayyid Sabig., Op. Cit. hlm. 9,
Loc.Cit., him.9.
Ibid. hlm. 10
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penstiwa  disekitarnya dengan lebih mendalam dan kemudian
menge_mbaiikan keadaan seperti semula.”

Perceraian orang tua dapat memberi pengaruh yang tidak baik
terhadap anak-anak mereka. Pecahnya harmomi keluarga, mengakibatkan
anak-anak kehilangan kasih sayang, pelindung, pembimbing dan sosok
panutan dalam kehidupannya. Hilangnya kasih sayang dalam keluarga
akan berpengaruh terhadap kepribadian seorang anak.

Anak-anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga yang
tidak harmmonis ( Broken home) akan mempunyai perkemnbangan
kepribadian yang tidak sehat. Perkembangan kepribadian anak akan
cenderung mengalami  distorsi  atau mengalami  kelainan dalam
penyesuaian ditinya (Malajusment).>

Aspek - aspek kepribadian yang cenderung mengalami
perkembangan yang tidak schat diantaranya adalah temperamen,
responsibilitas dan sikap.

1. Dampak perceraian terhadap temperament remaja
Temperamen adalah disposisi reakiif seseorang atau cepat
lambatnya mereaksi terhadap rangsangan-rangsangan yang datang dari

luar. Menurut Alport, temperament adalah gejala karakteristik dari

2 Prof Dr. Syekh Mahmud Syaltut, Agidahs dan Syariaf Istam, { Jakarta : Bumi

Aksara, 1990 ), hlm. 186 -187.
Dr. H.Svamsu Yusuf LN M.Pd., Op.Ciz,, him.128,
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sifat emosi individu, termasuk juga mudah tidaknya terkena
rangsangan emosi,”

| Individu akan mengalami temperament yang tidak sehat,
apabila mdividu tersebut mengalami tekanan kejiwaan yang membuat
individu tersebut kurang bisa mengontrol emosi. Perceraian orang tua
akan membuat situasi frustasi dan depresi terhadap amak yang
membuat temperament anak akan mengalami perkembangan yang

tidak sehat.

2. Dampak perceraian terhadap responsibilitas remaja

Responsibilitas adalah kesiapan untuk menerima resiko dari
tindakan atau perbuatan vang ditakukan.*Individu yang sehat adalah
individu yang bertanggung jawab. Dia mempunyai keyakinan
terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah-masalah
kehidupan yang dibadapinya.

Pada kenyataannya, anak-anak yang orang tuanya bercerai,
mereka kurang bisa menghadapi kenyataan perceraian orang tuanya.
Remaja tidak bisa menerima perceraian orang tuanya karena adanya
kecenderungan mereka untuk tetap hidup dalam lingkungan keluarga
vang utuh seperti vang pernah dirasakan sebelumnya. ™

Ketidakmampuan remaja dalam menenima perceraian orang

tuanya ditampakkan dalam sikap dan perilaku mereka. Remaja

150

¥ Prof. Drs. Dekir, Dasar-Dasar Psikologi, ( Yogyakarta : Pustaka pelajar, 1993 ), him.

¥ Syamsu Yusuf, Op. Cit, him.128.
3 prof, DR.dr. H.Dadang Hawari. Op.Cit.. him.214,
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cenderung menunjukkan sikap kurang percaya diri, minder, malu,
sering merasa tertekan, frustasi dan menunjukkan kecemasan dan

kekhawatiran dengan masa depan mereka.”’

3. Dampak perceraian terhadap sikap keagamaan remaja

Remaja membutuhkan bimbingan dan arahan dalam proses
kedewasaannya, terutama bimbingan dalam hal keagamaan. Peran
utama dalam bimbingan dan asuhan itu adalah kedua orang tuanya,
karena mereka adalah orang terdekat dalam kehidupannya. Orang tua
merupakan panutan { teladan ) bagi anak, termasuk disini panutan
dalam mengamalkan ajaran agama. Orang tua yang menciptakan iklim
religius, dengan cara membersihkan ajaran atau bimbingan tentang
nilai-nilai agama kepada anak, maka anak akan mengalami
perkembangan keagamaan yang baik*®,

Hal ini tidak akan didapatkan oleh remaja karena perceraian
orang tuanya. Anak akan kehilangan sosok panutan yang diharapkan
dapat membimbingnya untuk menjalani kehidupan yang lebih baik.
Hal ini dapat mengakibatkan kegoncangan dalam hal keagamaannya.

Seorang anak yang dibesarkan dalam lingkungan keluarga
yang harmonis dan agamis, dalam arti, orang tua memberikan curahan
kasih sayang, perhatian serta bimbingan dalam kehidupan

berkeluarga, maka perkembangan kepribadian anak cenderung positif,

37
38

Ihid him.214.
Ibid., him.133,
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Adapun anak yang dikembangkan dalam lingkungan keluarga
yang bhroken home, kurang harmonis, orang tua bersikap keras
terhadap anak atau tidak memperhatikan nilai-nilai agama dalam
keluarga, maka perkembangan kepribadiannya cenderung akan
mengalami distorsi atau mengalami kelainan dalam penyesuaian
dirinya { maladjusment ).

Kegoncangan dalam hal keagamaan akan berpengaruh
terﬁada-p sikapnya terhadap agama. Remaja yang kurang mendapat
bimbingan atau pendidikan agama dari orang tua cenderung
mempunyvai sikap keagamaan yang menyimpang dari nilai-nilai ajaran
agama yang dianutnya, sepertli kurang percaya kepada agamanya,
tidak mentaati ajaran agama, tidak mematuhi norma-norma agama dan

tidak menjalankan apa yang diperintahkan ag:;mnanya.40

F, METODE PENELITIAN

i. Penentuan Subvek Penelitian

Subyek dalam penehtian 1m adalah remaja berumur antara 13 — 21

tahun dari keluarga vang bercerai di Desa Plembutan, Kecamatan Playen,

Gunung Kidul,dengan ciri-ciri :

1. Beragama Islam

2. Belum pernah menikah

3. Berdomisili di Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung Kidul

k7Y
ag

Ibid hlm, 128.
Dr.Jalaluddin, Up.Cir, him. 185
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Berdasarkan cini-cin di atas, ada 4 kasus yang memenuhi syarat untuk
diteliti, yaitu 3 kasus di Dusun Wiyoko dan 1 kasus di Dusun Plembutan
Timur.

Sedangkan subyek penelitian vang lain vaitu sebagai informan lain
adalah orang tua, nenek, guru, dan teman-eman dan remaja yang orang
tuanya bercerai.

2. Metode‘fengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut
a. Metode Observasi

Observasi adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan secara
sistematis dan sengaja, melalui pengamatan terhadap gejala yang
diselidiki.*!

Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mendapatkan
data tentang keadaan keluarga setelah terjadi perceraian terutama
keadaan remaja setelah orang tuanya bercerai di Desa Plembutan,
Kecamatan Playen, Gunung Kidul.

Observasi penulis lakukan dengan mengamati secara langsung
tingkahlaku dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh remaja yang
orang tuanya bercerai.

b. Metode Wawancara

4 Drs. Dewa Ketwt Sukardi, Penganrar Teori Konseling, ( Jakarta ; Graha Indonesia,
1985 ), him, 110.
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Wawancara adalah suatu tehmk pengumpulan data vyang
dilakukan dengan cara tanya jawab antara inferviewer ( penanya )
dengan interviewee { penjawab ).

Metode wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan data
tentang kondisi kehidupan remaja dari remaja yang orang tuanya
bercerai. Tehnik wawancara vang penulis pakai adalah wawancara bebas
terpimpin, vaitu dengan menanyakan serentetan pertanyaan yang
terstruktur  kemudian pertanyaan-pertanyaan tersebut satu persatu
diperdalam dalam mengorek keterangannya agar mendapatkan data yang
valid dan tidak menyifnpang dari permasalahan yang telah dirumuskan,
Selain melakukan wawancara dengan remaja yang menjadi responden
dalam penelitian imi, penulis juga melakukan wawancara dengan orang
tua,nenek, guru dan teman dan remaja tersebut, yaitu sebagai usaha
untuk mendapatkan data yang benar.

Untuk menguji kevalidan data penulis melakukan kegiatan yang
disebut trianggulasi yaitu usaha mengecek kebenaran data/informasi yang

- telah dikumpulkan yaitu dengan membacakan kembali catatan jawaban
untuk didengar oleh sumber data atau dengan mengulang kembali
intervieu dan observasi pada sumber data vang sama.®

¢. Metode Dokumentasi

2 fhid, him. 118.

- H.Hadari Nawawi, H. Mimi Martini, Penelitian Terapan, { Yogyakarta :
Gadjah Mada University Press, 1996 ) him. 188
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Metode dokumentasi adalah cara mendapatkan data dengan cara
melihat dokumen-dokumen seperti : catatan-catatan, arsip-arsip,
dokumen-dokumen dan sebagainya. Metode ini digunakan untuk
mengumpulkan data tentang keadaan dan frekuensi perceraian di Desa
Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung Kidul dan jumlah kasus yang
diteliti.

3. Metode Analisa Data

Dalam penelitian ini penulis melakukan analisa data dengan
menggﬁnakan metode analisa data deskriptif-kualitatif, yaitu
sebagaimana diungkapkan oleh Bogdan dan Taylor. Metode Deskriptif
kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang
diamati.*

Adapun langkah-langkah analisa data yang penulis lakukan
adalah, pertama, data yang terkumpul dari hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi perlu di teliti, apakah data itu perlu dipakai atau tidak.
Kedua, data vang telah ada kemudian disusun dan dikelompokkan
dengan menggunakan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan
obyek penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Ketiga, penyajian
dan analisa data yaitu dengan cara menyajikan data secara apa adanya

sebagaimana yang diperoleh dari informan, kemudian menganalisa

“  Lexi ].Moleong, M.A., Metodologi Penelitian Kualitatif, { Bandung : PT Remaja
Rosdakarya, 1994 },him.3.
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dengan memberikan interpretasi berdasarkan kepada teori-teori yang
telah dikemukakan. Untuk memudahkan dalam memberikan interpretasi
dan menarik kesimpulan penulis menggunakan metode berfikir induktif
yaitu proses pengorganisasian fakta-fakta dan hasil-hasil pengamatan
yang terpisah-pisah menjadi suatu rangkaian hubungan atau suatu

generalisasi.”

45

Ibid., him 40.
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PENUTUP

A. KESIMPULAN

1.

[N

Berdasarkan hasil analisa data penelitian tentang Dampak Perceraian

Terhadap Kepribadian Remaja di Desa Plembutan Kecamatan Playen Gunung

Kidul, pemalis mengambil kesimpulan sebagai berikut :

Dari penelitian yang penulis lakukan terhadap 4 remaja yang orang tuanya
bercerai di Desa Plembutan, Kecamatan Playen, Gunung Kidul, penulis
mengambil kesimpulan bahwa perceraian orang tua dapat memberikan dampak
positif dan negatif terhadap kepribadian remaja. Dampak negatif yang timbul
dan perceraian antara lain, remaja menampakkan sikap kurang percaya dir,
minder, malu frustasi, menunjukkan kecemasan dan kekhawatiran dengan masa
depan mereka, terganggunya kestabilan emosi dan kurang memiliki kasadaran
untuk mentaati ajaran agama, seperti kurang memiliki kesadaran untuk

melaksanakan ibadah, seperti shalat dan ibadah-ibadah lainnya.

. Namun ada sisi lain, bahwa dampak perceraian tidak selamanya bersifat negatif,

ada juga vang herdampak positif. Dampak positif mi muncul manakala remaja
mempunyal visi dan misi kedepan, bahwa kehidnpan masa 1alu arang tianva
patut dijadikan pelajaran untuk fercapainya masa depan yang lebih baik.
Sehingga walaupun ia hanya hidup bersama ibunya tanpa kehadiran seorang
ayah, ia akan termotivasi untuk mencapai keberhasilan dimasa mendatang.

Schingga perceraian orang tuanya tidak membnatnva tidak mentasti dan
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mematuhi ajaran agamanya. Hal ini karena adanya kesadaran untuk bersikap

baik terhadap agama walaupun mereka kufang mendapat bimbingan dan

pendidikan agama dari orang tua, karena sebelum berceraipun orang tua mereka

tidak memberikan bimbingan keagamaan padanya. Mereka mendapat-
bimbingan dan pendidikan agama dari sekolah dan mengikuti nitual keagamaan

dani lingkungannya.

3. Dampak positif dan negatif ini sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi
kehidupan dalam keluarga yang mengalami perceraian, situasi dan kondisi
lingkungan tempat tinggal mereka, pengalaman anak sebelum orang tuanya
bercerai, pendidikan yang diterimanya dan perhatian dan perawatan dari orang
tua terhadap anak setelah terjadi perceraian.

B. SARAN-SARAN

1. Kepada orang tua yang telah bercerai dalam rangka membina dan
mengarahkan tingkah laku remaja, dibarapkan tetap melakukan bimbingan
dan arahan dan didikan yang baik, terutama dalam bimbingan kepribadian
yang menyangkut karakter dan sikap keagamaannya.

2. Kepada para pendidik dalam membina remaja yang merupakan generasi
penerus cita-crta perjuangan bagus agar berobah scoptimal mungkin untuk
memberikan bimbingan kepada remaja yang telah mengalami goncongan jiwa
akibat perceraian kedva orang fuanya, sehingga keberadaan mereka bisa

diterima secara positif.



85

3. Kepada BP4 KUA agar ada kerjasama yang baik dengan mstansi terkait, serta
masyarakat luas dalam upaya pembinaan dan pengarahan kepada rumah
tangga vang kurang memehami arti dan makna kehidupan berumah tangga
vang sesuat dengan ajaran Islam, sehingga kehidupan keluarga sakinah bisa
terwujud.

C. KATA PENUTUP

Dengan selesainya penulisan skripsi ini, penulis mengucapkan rasa
syukur kepada Afllah SWT, atas semua rahmat dan petumjuk-Nya serta
pertolongan-Nya skripsi ini dapat terseiesaikan, penulis berharap semoga skripsi
ini dapat bermanfaat bagi kita semua, terulama bagi penulis pribadi.

Lain dari pada itu penulis menyadan dalam penulisan ini masih banyak
kekurangan-kekurangan, oleh sebab ity penulis berharap kritik dan saran dalam
perbaikan penulisan skripsi ini, yang sifatnya membangun pemikiran penalis, demi
kebaikan dan mendekati kesempurnaan skripsi ini.

Akhir kata, hanya kepada Allah kita berlindung dan hanya kepada-Nya
kita minta pertolongan, semoga kita semua masih diberi rabmat dan hidayah dari
Allah SWT. Amin. Amin. Amin

Penulis

Munariyah
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an diharap para Pejabat Pemerintah setempat suka memberi bantuan seperlunya.

Dilkeluarkan di : Wonosarl

Pgda tanggal 21 Januari 2002

An. BUPATI GUNUNGIIDUL ..
KEPALA BAPPEDA KABUPATEN GUNUNGKIDUL

m-kepada Yth.

& Bupati Guuangkidul
1gai Laporan)

Kakan Kesatuan Bangsa dan Perlindungan Masyarakat Ka
« Camat Playen

« Koedes Plembutan

. . L. W s ST P, Bt
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